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ABSTRAK

Salsabilla Sagina Putri Alasta, 2025. Pengaruh  Penggunaan Terapi
Musik dan Aromaterapi Terhadap Tingkat Relaksasi
Pelanggan SPA Asnita Salon SPA & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan. Departemen Tata
Rias dan Kecantikan, Fakultas Pariwisata dan Perhotelan,
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya kebutuhan masyarakat
modern akan relaksasi sebagai upaya mengurangi stres dan menjaga kesehatan
mental. Perawatan SPA, khususnya dengan integrasi terapi musik dan
aromaterapi, diyakini mampu memberikan manfaat fisik dan psikologis yang
optimal. Namun, efektivitas penerapan kedua metode ini terhadap peningkatan
relaksasi pelanggan masih memerlukan pembuktian empiris. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh terapi musik dan aromaterapi pada
perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty
Care Kabupaten Pasaman Barat.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
analitik korelasional. Populasi penelitian ini yaitu pelanggan Asnita Salon SPA &
Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling berjumlah 64 responden berusia 20-55 tahun yang
dipilih dari pelanggan salon, dengan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner melalui google form dan diukur menegunakan skala likert yang telah
teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data penelitian ini yaitu
mentabulasi data dan deskripsi data. Uji persyaratan analisis yang dilakukan yaitu
uji normalitas, uji linearitas dan uji regresi linear berganda untuk pengujian
hipotesis penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) variabel terapi musik
berada pada kategori sangat baik dengan persentase 84,72%, 2) variabel
aromaterapi juga berada pada kategori sangat baik dengan persentase 85,23%, 3)
tingkat relaksasi pelanggan mencapai 85,50%. Temuan ini mengindikasikan
bahwa kedua variabel bebas memberikan dampak positif signifikan terhadap
peningkatan relaksasi, 4) kontribusi variabel Terapi Musik dan Aroma Terapi
terhadap Tingkat Relaksasi adalah sebesar 70,4%. Sisanya terdapat variasi sebesar
29,6% pada Tingkat Relaksasi yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diikutkan pada penelitian ini. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah memperluas
jumlah sampel, menambahkan variabel lain yang relevan, serta memperluas objek
penelitian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.

Kata Kunci: Terapi Musik, Aromaterapi, Perawatan SPA, Tingkat Relaksasi



KATA PENGANTAR

Puji Syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan

Rahmat dan kharunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal

penelitian yang berjudul “Pengaruh Terapi Musik dan Aromaterapi Pada

Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA &

Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat” Shalawat beserta salam tak lupa

penulis ucapkan kepada junjungan umat islam Nabi Muahammad SAW yang telah

membawa umatnya dari zaman kegelapan tidak berilmu pengetahuan ke zaman

yang terang benderang dipenuhi oleh ilmu.

Dalam proses penyusunan proposal penelitian ini, penulis banyak mendapat

bantuan dan bimbingan serta arahan dari berbagai pihak, oleh karena itu dalam

kesempatan ini penulis mengucapkan banyak terimakasih kepada:

1.

Yth. Ibu Murni Astuti, S.Pd, M.Pd.T selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, arahan dan semangat untuk penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Yth. Ibu dr. Prima Minerva, M.Biomed selaku Dosen Penguji | yang akan
memberikan saran perbaikan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini
dengan baik.

Yth. Ibu Siska Miga Dewi, S.S.T., M.Pd. selaku Dosen Penguiji Il yang akan
memberikan saran dan perbaikan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi
ini dengan baik.

Yth. Ibu Merita Yanita, S.Pd, M.Pd.T selaku Kepala Departemen Tata Rias
dan Kecantikan Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri
Padang.

Yth. Ibu Tyas Asih Surya Mentari, S.Pd, M.Pd selaku dosen penasehat
akademik yang telah membantu dan memberikan arahan skirpsi ini.

Kepada seluruh dosen Departemen Tata Rias dan Kecantikan yang telah
memberikan banyak ilmu pengetahuan dan wawasan kepada penulis semasa di

bangku perkuliahan.



7.

10.

Kepada kedua orang tua penulis, papa dan mama yang telah memberikan
kasih sayang, nasehat, ketulusan doa dan dukungan yang tiada henti serta
motivasi dan dukungan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.
Kepada kedua adik penulis, yang selalu memberi tawa dan semangat sehingga
penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

Kepada Alm. Angku, Almh. Nenek, Almh. Uci, dan Almh. Ayang, yang
meski raganya tak lagi hadir mendampingi penulis hingga titik ini, namun
kasih sayang, doa, nasihat, dan tawa indah yang pernah mereka berikan akan
selalu terpatri dalam hati. Setiap langkah dan pencapaian dalam perjalanan ini
adalah cerminan dari cinta dan didikan mereka yang tak ternilai. Penulis
percaya, dari keabadian mereka tersenyum bangga melihat penulis berhasil
sampai pada tahap ini, sembari mengirimkan doa agar kelak penulis selalu
berada di jalan yang diridhai-Nya.

Kepada seluruh teman-teman Program Studi Tata Rias dan Kecantikan
Angkatan 2021 yang sedang berjuang untuk menggapai gelar.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi masih jauh dari

kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan kerendahan hati penulis harapkan saran

dan pendapat dari semua pihak untuk lebih menyempurnakan penulisan skripsi ini

Padang, Juli 2025

Penulis



DAFTAR ISI

ABSTRAK e i
KATA PENGANTAR ..ottt i
DAFTAR ISH..ciiiee e iv
DAFTAR TABEL ...ttt Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt nae e vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt viii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..o 1
B. ldentifikasi Masalah...........ccccooeiiiniiii e 9
C. Batasan Masalah.............ccoouviiiiininee e 9
D. RUMUSAN MaSalah .........coiiiiiiiiiiiiiieee e 10
E. Tujuan Penelitian ........ccooviiiiiiii s 10
F. Manfaat Penelitian .........ccoccveiiieiiie e 11
BAB Il KAJIAN TEORI
F N T = T T USSR 12
L. SPA s 12
2. IMUSIK ©.ooeeee e 27
K AN (0] T 1 (=] 1o SRS 35
4, REIAKSASI ....oviviiiiiiiiieieie et 49
5. Asnita Salon SPA & Beauty Care..........ccccoevevveiiecieesieeinenn, 53
B. Karangka Konseptual...........ccooviiiiiiiiniciesseeee 60
(ORI o 11010 (1] SR SSUSURSR 61
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
A, Jenis Penelitian.........oooiiiiiei s 62
B. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccoovveiiiiiiniiniicceecen, 62
C. Populasi dan Sampel ........ccccooeiieiieieieecee e 62
1. POPUIASE ..cvveeicc e 62
2. SAMPEL...eiiiiee s 63



D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional...........c..ccc.cccvvennenne. 64
1. Variabel Penelitian ..........cccooviiiiiiniii e 64
2. Definisi Operasional...........c.ccooviiiiieieienesse s 65
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data...........cccoceoerinininniinnnnnn, 67
1. JENIS DAt ..cuvieiieiiiiciiieeee s 67
2. Teknik Pengumpulan Data...........ccccevveiiieiieiiie e 68
F. Instrumen Penelitian.........ccooviieiiin i 69
G. Teknik ANaliSiS Data.........ccceevverivereeieiieneeieseeseesee e e esee e 71
1. Uji Instrumen Penelitian ...........cccceeveviievniie e 71
2. Uji Reliabilitas ........ccooveiiiiiicii e 75
3. Uji ASUMST KIGSIK ... 77
4. UJi HIPOESIS ..ooveeiieiiieiiieie ettt 79
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian............cccccooveviiiiiiicciic e, 81
1. Profil Responden Berdasarkan USia...........cccoceverinineninnenenn. 81
2. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan............ccccocvevveieennnnn. 82
B. DeSKIipSI DAta .......cccveiviiiiieieiieciecie e 83
1. Pengaruh Terapi MUSiK (X1) .....ccccovieiiiiiiieieciec e 84
2. Pengaruh Aromaterapi (X2) .....ccccoevrerinieienec e, 85
3. Pengaruh Tingkat Relaksasi (Y)......cccooveveriveneiiniiene e, 87
C. Uji Persyaratan Analisis Data.............ccccoevveieiieiieiecic e 89
Lo UJINOrMAltas ..ocovveiiieiie i 89
2. UJILINAITEAS ..ot 90
3. Pengujian HIPOtESIS .....covviviiieie e 92
D. Pembahasan Hasil Penelitian............cccccooeviiiiiieiiiiisieeieen, 95
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
AL KESIMPUIAN .. 99
B. SAIAN ... 100
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 102
LAMPIRAN ..ottt et sttt ne b re s 111



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Kandungan senyawa dan khasiat tanaman yang dijadikan aromaterapi.... 45
2. JUMIEN POPUIAST .....ovviiiii e 63
K S - 1 - B ] PR 70
4. Kisi-Kisi Kuesioner dan Skala Penilaian ...........c.ccoovvvvvninencniiineiennn 70
5. Hasil Uji Validitas Kisi-Kisi INStrUMen..........cccccovveveeiieiiic v 73
6. Interprestasi nilai koefisien reliabilitas ..o, 76
7. Hasil Uji Reliabilitas Terapi MUSiK (X1)......cooviiriiiiiinenenesesceeeee, 76
8. Hasil Uji Reliabilitas Aromaterapi (X2) ......cccooveveevieiieeriiieseese e 76
9. Hasil Uji Reliabilitas Tingkat Relaksasi (Y)......cccccovvveiieiiiciie e, 77
10. Profil Responden Berdasarkan USIa.............ccoovriiiiienencnieneneseseeeeeens 82
11. Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan ............cccccooveveieeneeiecce e, 82
12. Kategori Interpretasi TCR.......cccvciiiieiieic e 83
13. Statistik Dasar Variabel Terapi Musik (X1) ......cccccoovveviiiiiiiieieecic e, 84
14. Statistik Dasar Variabel Aromaterapi (X2).......cccooevereneneniennnenieieeenns 86
15. Statistik Dasar Variabel Tingkat Relaksasi (Y) .....ccccccevvvieevieeieiiinieeiene 88
16. UjJi NOIMAIITAS ......eciiieicie et 90
17. Uji Linearitas Variabel X1 dengan Y ........ccccoovieiiiiiiieiiic e 91
18. Uji Linearitas Variabel X2 dengan Y........ccccooiiiiiieninc i 91
19. Uji Multikolinearitas Terapi Musik Dan Aromaterapi..........c.cccceervenenne. 92
20. Koefisien R Square Terapi Musik dan Aromaterapi Terhadap Tingkat
REIAKSAST ...t 93
21. Uji Regresi Linear Berganda...........cccooeieieriniiieieieie e 94

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1. Kerangka KonsSeptual.........cccooiieiiiiiieiie i 60

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Surat 1Zin Penelitian .........cccooiiiiiiie s 112
2. Surat 1zin Angket Penelitian ... 113
3. Kuesioner Uji Coba INSIUMEN .........cooiiiiiiiiinieieieiee e 114
4. Rekapitulasi Data Uji Coba Angket InStrumen...........ccccovevevvevneieseenenn, 118
ST O Y £ o ) RS RTPR 124
6. UJi RENADIITAS ..o 126
7. KUESIONEr PENEIITIAN ....eovieiie e 128
8. Rekapitulasi Data Penelitian ...........ccccociveveiieiieie s 132
9. Hasil Pengolahan Data..........ccccuviiieiiiiiie e 142

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan industri SPA yang terus meningkat pada era globalisasi
saat ini sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. SPA telah
menjadi kebutuhan para masyarakat modern saat ini. Masyarakat modern
memerlukan relaksasi setelah melakukan berbagai aktifitas dalam
kehidupannya. Perawatan SPA kini telah menjadi bagian penting dari gaya
hidup modern, terutama sebagai cara untuk meredakan stres yang disebabkan
oleh rutinitas harian yang padat. Salah satu tujuan utama dari perawatan SPA
adalah untuk menghadirkan efek relaksasi, baik bagi tubuh maupun pikiran.
Dalam kehidupan modern yang serba cepat, stres menjadi salah satu masalah
kesehatan yang paling umum. Menurut American Psychological Association
(APA, 2020), lebih dari 75% orang dewasa mengalami stres yang berdampak
negatif pada kesehatan fisik dan mental. Oleh karena itu, penting untuk
menemukan metode yang efektif untuk mengelola stres dan meningkatkan
relaksasi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa satu dari
empat orang di seluruh dunia mengalami gangguan mental, dengan stres
sebagai salah satu penyebab utamanya. Dampak dari kondisi ini tidak hanya
dirasakan dalam aspek kesehatan individu, tetapi juga berpengaruh terhadap
produktivitas dan kualitas hidup secara keseluruhan.

Di Indonesia, survei yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan pada
tahun 2022 mengungkapkan bahwa 20% dari penduduk usia produktif (20-55

tahun) mengalami gejala stres ringan, yang diakibatkan karena banyaknya
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tuntutan pekerjaan dan aktivitas di rumah. Faktor-faktor seperti kondisi
ekonomi, tuntutan pekerjaan, dan dinamika sosial menjadi penyebab utama,
termasuk di daerah Kabupaten Pasaman Barat. Stress dapat memberikan
berbagai dampak negatif. Menurut Bressert (2016), terdapat beberapa gejala
fisik yang menunjukkan bahwa stres telah memengaruhi tubuh, antara lain
gangguan tidur, peningkatan detak jantung, ketegangan otot, pusing, demam,
kelelahan, dan kurangnya energi.

Salah satu metode yang efektif untuk mengurangi stres pada wanita
adalah melalui terapi non-farmakologi, seperti SPA (Pratiwi & Haryanto,
2019). SPA merupakan bentuk perawatan tubuh yang melibatkan berbagai
teknik pijat, yang diharapkan dapat membuat seseorang tampak lebih sehat,
bugar, dan menarik. SPA telah menjadi kebutuhan pada masyarakat modern
saat ini. Masyarakat modern memerlukan relaksasi setelah melakukan
berbagai aktifitas dalam kehidupannya. SPA merupakan suatu lokasi di Belgia
Timur yang memiliki sumber mata air mineral, yang secara historis digunakan
oleh kalangan bangsawan untuk menjaga vitalitas tubuh serta memulihkan
kondisi fisik yang menurun. Perawatan SPA bertujuan untuk meningkatkan
derajat kesehatan individu secara komprehensif, mencakup aspek fisik,
mental, dan spiritual (Body, Mind, and Soul) (Warsihapsari & Harwiyati,
2023)

SPA merupakan salah satu perawatan dan pemeliharaan kesehatan untuk
hidup menjadi lebih berkualitas. Menurut Sari & Murtini (2020) Relaksasi

merupakan kegiatan melemaskan otot-otot pada tubuh yang bertujuan untuk



mengurangi ketegangan yang dirasakan oleh tubuh. Dalam hal ini, terapi
musik relaksasi dan penggunaan aromaterapi sering kali diintegrasikan
sebagai dua elemen kunci yang dapat meningkatkan pengalaman relaksasi
SPA bagi para pelanggan (Warsihapsari & Harwiyati, 2023). Menurut
Situmorang (2017) terapi musik juga dapat digunakan untuk menurunkan
tingkat stres. Musik didefinisikan sebagai ilmu atau seni dalam menyusun
nada atau suara dengan urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk
menghasilkan komposisi (suara) yang memiliki kesatuan dan kesinambungan.
Musik dapat diartikan sebagai suara yang disusun sedemikian rupa sehingga
mengandung irama, melodi, dan keharmonisan, terutama suara Yyang
dihasilkan dari alat-alat yang mampu memproduksi bunyi (Suryana, 2022).
Musik telah lama diakui sebagai sarana terapeutik yang efektif. Menurut
Rahmawati (2017), musik memiliki kemampuan untuk memengaruhi suasana
hati, menenangkan pikiran, serta meningkatkan kesehatan mental dan fisik.
Melalui struktur dan irama yang santai, musik dapat membantu tubuh dan
pikiran mencapai kondisi relaksasi yang optimal dengan memengaruhi sistem
saraf otonom, yang bertanggung jawab atas pengaturan tekanan darah, denyut
jantung, dan emosi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suharnah et al.
(2021) menunjukkan bahwa terapi musik dapat menurunkan kadar hormon
kortisol, yang sering diasosiasikan dengan stres. Terdapat berbagai efek buruk
yang dihasilkan akibat stres. Castillo (2018) menyatakan bahwa stres fisik
dapat menyebabkan penurunan energi. Dari tubuh secara terus-menerus,

hilangnya selera makan, dan sakit kepala. Selain itu, menurut Bressert (2016),



stres dapat mempengaruhi kondisi fisik. Di antara gejala yang muncul adalah
gangguan tidur, peningkatan frekuensi detak jantung, ketegangan pada otot,
pusing, rasa lelah, dan kurangnya tenaga.

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Chanda & Levitin (2021)
membuktikan bahwa musik bertempo lambat (60-80 BPM) dapat menurunkan
detak jantung dan tekanan darah. Menurut Santoso et al. (2021), musik telah
terbukti memiliki efek terapi yang hebat. Mendengarkan musik dengan
ketukan yang lambat dan tempo yang stabil dapat membantu mengatasi stres
dan menciptakan keadaan rileks bagi induvidu, sehingga memungkinkan
tubuh mendapatkan istirahat yang cukup. Selain itu, Lopes et al. (2019)
menemukan bahwa terapi musik dapat meningkatkan produksi norepinefrin,
hormon yang membantu menormalkan denyut nadi dan menstabilkan tekanan
darah. Hal ini menunjukkan bahwa musik bukan sekedar hiburan, tetapi juga
alat untuk meningkatkan kesehatan mental dan fisik. Penelitian yang
dilakukan oleh Amelia dan Aryaneta (2024) menyatakan bahwa hubungan
antara musik dan emosi menunjukkan bahwa musik memiliki kemampuan
unik untuk mempengaruhi kondisi emosional seseorang. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Fitri (2024) menegaskan bahwa musik dapat memicu
perubahan suasana hati, meningkatkan perasaan positif, dan mengurangi stres.
Ciri-ciri musik, seperti kecepatan, nada, harmoni, dan lirik, berperan penting
dalam dampaknya terhadap perasaan seseorang. Berbagai jenis musik, dari
klasik hingga pop, telah ditemukan memiliki efek yang berbeda terhadap

mood dan perasaan individu. Sebagai contoh, musik dengan tempo cepat dan



ritme yang kuat cenderung meningkatkan energi dan kegembiraan, sementara
musik yang dengan tempo lambat dan tenang dapat menenangkan dan
menenangkan pikiran. Sebagai mana yang dikemukakan oleh Santoso et al.,
2021, “Mendengarkan musik dengan tempo teratur dapat mengatasi stres dan
menimbulkan kondisi rileks pada individu sehingga tubuh dapat beristirahat
dengan baik".

Menurut Rahmawati (2017), selain terapi musik, pemanfaatan
aromaterapi dapat menunjang proses relaksasi. Aromaterapi adalah praktik
yang memanfaatkan minyak esensial dari berbagai tanaman untuk mendukung
kesehatan dan kesejahteraan. Menurut Haniyah & Setyawati (2018), aroma
dari minyak esensial dapat merangsang sistem limbik di otak, yang
bertanggung jawab atas emosi dan memori, sehingga membantu meningkatkan
relaksasi. Aromaterapi dapat berperan dalam mengurangi stres, meningkatkan
suasana hati, dan memberikan efek relaksasi yang menenangkan. Beberapa
minyak esensial, seperti lavender, peppermint, dan chamomile, dikenal
memiliki sifat yang dapat menenangkan pikiran dan tubuh (Dewi, et al., 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Lee et al., (2018) menunjukkan bahwa
penggunaan aromaterapi dapat meningkatkan kualitas tidur dan mengurangi
stres.

Ketenangan dapat muncul akibat penggunaan aromaterapi yang
mengandung minyak esensial. Menurut Yunianingrum (2018), terdapat
beberapa jenis tanaman dapat digunakan sebagai minyak aromaterapi,

antaranya Akar wangi yang memiliki manfaat untuk menyegarkan dan



menenangkan pikiran, tubuh, memperbaiki aliran darah dalam tubuh, menjaga
kestabilan emosi, meredakan, dan membantu mengatasi tekanan. Lavender
berperan dalam mengurangi nyeri otot dan mengatasi sakit kepala,
mengurangi ketegangan, stres, meningkatkan kesehatan, kejang. Jasmine
memiliki manfaat bagi ketenangan dan menciptakan rasa percaya diri,
kegembiraan, dan kebahagiaan, serta meningkatkan energi.

Sebagai segmen utama yang menggunakan jasa salon, terutama SPA,
wanita sering kali menghadapi stres akibat banyaknya beban pekerjaan dan
aktivitas di rumah yang dilakukan. Stres juga sering dialami oleh wanita karir
kerena kesibukan pekerjaan dan keteganggan otot, yang dapat berdampak
pada kesehatan fisik dan mental. Menurut data dari Dinas Kesehatan Pasaman
Barat (2023), sebanyak 40% perempuan berusia 20-55 tahun melaporkan
mengalami gejala stres yang berkisar dari ringan hingga berat. Dinas
Kesehatan Pasaman Barat (2023), menunjukkan bahwa perempuan dalam
rentang usia ini, merupakan masa dewasa awal hingga dewasa paruh baya, di
mana kondisi fisik dan mental masih relatif stabil dan rentan mengalami stres
akibat tuntutan pekerjaan serta aktivitas rumah tangga. Dirinci pada data yang
diperoleh dari Dinas Kesehatan Pasaman Barat (2023), studi pada 188 wanita
karir di Kabupaten Pasaman Barat dari berbagai jenjang karir, seperti Pegawai
Negeri Sipil, karyawan toko, dan swasta, menunjukkan persentase dari stres
ringan yaitu 11,2% stres sedang 48,4% dan stres berat 40,4%.

Saat ini, banyak salon kecantikan yang memiliki dan menawarkan

berbagai fitur, seperti pelayanan yang memuaskan, produk yang kompetitif,



suasana yang nyaman, promosi yang menarik, dan lain-lain untuk memenuhi
kepuasan konsumen serta mendapatkan loyalitas pelanggan (Minerva, 2019).
Asnita Salon SPA & Beauty Care, merupakan salah satu salon kecantikan
yang cukup populer dan memiliki keunggulan dalam menarik pelanggan di
Kabupaten Pasaman Barat, khususnya di Lingkuang Aua. Data hasil survei
dari Dinas Perbuhungan dan Pariwisata Kabupaten Pasaman Barat pada tahun
2024 menunjukkan bahwa Asnita Salon SPA & Beauty Care memiliki jumlah
pengunjung yang cukup banyak dibandingkan dengan salon lain di area
tersebut. Informasi yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara pada bulan
mei 2025, jumlah pengunjung Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten
Pasaman Barat mencapai 290 pelangan, rata-rata pengunjung perhari adalah 9
orang. sehingga tempat ini menjadi lokasi yang tepat bagi penulis untuk
mengamati perilaku konsumen yang menggunakan layanan SPA sebagai
metode untuk mengatasi stres dan mencapai relaksasi.

Namun, Berdasarkan hasil observasi yang penulis laksanakan pada 15
Mei 2025 terdapat 3 salon yang melayani perawatan SPA di Kabupaten
Pasaman Barat, dari 3 salon tersebut yang memakai terapi musik dan
aromaterapi hanya Asnita Salon SPA & Beauty Care, sedangkan 2 salon
lainnya tidak menggabungkan penggunaan terapi music dan aromaterapi pada
perawatan SPA.

Di samping itu, menurut hasil wawancara yang penulis dilakukan
dengan pemilik Asnita Salon SPA & Beauty Care pada tanggal 15 Mei 2025,

Asnita Salon SPA dan Beauty Care masuk dalam kategori salon kecantikan



tipe madya yang menyediakan beragam layanan lengkap, mulai dari
perawatan rambut, wajah, hingga SPA serta perawatan tubuh. Salon ini
memusatkan perhatian tidak hanya pada aspek kecantikan, tetapi juga pada
relaksasi dan kesehatan pelanggan, khususnya wanita, yang merupakan
kelompok utama pengguna layanan yang ditawarkan. Diperkuat juga
berdasarkan data yang peneliti peroleh melalui observasi dan wawancara yang
dilakukan pada 15 Mei 2025, dari 16 konsumen yang berkunjung ke Asnita
Salon SPA & Beauty Care dalam satu hari, menjelaskan bahwa 6 di antaranya
melakukan perawatan SPA untuk relaksasi setelah melakukan pekerjaan, 6 di
antaranya sebagai pengisi waktu luang (metime), sedangkan 4 di antaranya
untuk menjaga vitalitas tubuh. Berdasarkan informasi tersebut, hampir
sebagian besar konsumen melakukan perawatan SPA untuk tujuan relaksasi.
Dampak terapi musik relaksasi dan penggunaan aromaterapi dalam
perawatan SPA diduga dapat meningkatkan relaksasi pelanggan. Berdasarkan
uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Relaksasi Dan Aromaterapi Pada
Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon
SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat. Peneliti memilih pelangan

perawatan SPA rentang usia 20-55 tahun di Asnita Salon SPA & Beauty Care.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. 40 % wanita usia produktif 20-55 tahun di Kabupaten Pasaman Barat

mengalami gejala stres ringan dan kelelahan akibat tuntutan pekerjaan dan

aktivitas di rumah.

. Terdapat 3 salon yang melayani SPA di Kabupaten Pasaman Barat, namun

tidak semua salon SPA yang ada di Kabupaten Pasaman Barat menerapkan
terapi musik dan aromaterapi dalam layanan perawatan SPA.

Belum ada penelitian tentang pengaruh Penggunaan Terapi Musik Dan
Aromaterapi Pada Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan

Asnita Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka

penelitian ini dibatasi pada :

1. Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Pada Perawatan SPA Terhadap

Tingkat Relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat

Pengaruh Penggunaan Aromaterapi Pada Perawatan SPA Terhadap
Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care

Kabupaten Pasaman Barat
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3. Pengaruh penggunaan Terapi Musik Dan Aromaterapi Pada Perawatan
SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty
Care Kabupaten Pasaman Barat

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan, peneliti
merumuskan permasalahan pada :

1. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Pada Perawatan SPA
Terhadap Tingkat Relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat?

2. Bagaimana Pengaruh Penggunaan Aromaterapi Pada Perawatan SPA
Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimana pengaruh penggunaan Terapi Musik Dan Aromaterapi Pada
Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA
& Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat?

E. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis Pengaruh Penggunaan Terapi Musik Pada Perawatan SPA
Terhadap Tingkat Relaksasi pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care
Kabupaten Pasaman Barat.

2. Menganalisis Pengaruh Penggunaan Aromaterapi Pada Perawatan SPA
Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA & Beauty Care

Kabupaten Pasaman Barat.
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3. Menganalisis pengaruh penggunaan Terapi Musik Dan Aromaterapi Pada

Perawatan SPA Terhadap Tingkat Relaksasi Pelanggan Asnita Salon SPA

& Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis:

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk
penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan perkembangan SPA dalam
mendukung kesehatan tubuh.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, Sebagai syarat untuk untuk dapat menerapkan hasil
penelitian kepada masyarakat secara luas.

b. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan bahan pertimbangan
bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang
permasalahan sejenis.

c. Bagi Industri Salon SPA sebagai tambahan pengetahun dan penerapan
dalam bidang kecantikan & SPA.

d. Bagi masyarakat sebagai informasi yang dapat diterapkan dalam sektor

pelayanan SPA.
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e. Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dan bahan perbandingan
untuk mengembangkan penelitian serupa di masa mendatang dengan

variabel atau metode yang berbeda.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian
yang telah dilakukan tentang pengaruh penggunaan terapi musik dan
aromaterapi pada perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi pelanggan Asnita

Salon SPA & Beauty Care Kabupaten Pasaman Barat sehingga dapat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh penggunaan terapi musik pada tingkat relaksasi pelanggan
Asnita salon SPA & beauty care Kabupaten Pasaman Barat pada Variabel
Terapi Musik (X1) diperoleh nilai t hitung sebesar 3,651 > t tabel (2,000)
dan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05,
kemudian nilai koefisien regresi variabel Terapi Musik bernilai positif
maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Terapi Musik terhadap Tingkat Relaksasi. Hal ini menunjukkan bahwa
responden merasakan dampak positif yang signifikan dari penggunaan
terapi musik selama proses perawatan.

2. Pengaruh penggunaan aromaterapi pada tingkat relaksasi pelanggan Asnita
salon SPA & beauty care Kabupaten Pasaman Barat pada Variabel Aroma
Terapi (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 5,577 > t tabel (2,000) dan
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05,

kemudian nilai koefisien regresi variabel Aroma Terapi bernilai positif
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maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Aroma Terapi terhadap Tingkat Relaksasi.

3. Pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat
relaksasi pelanggan Asnita salon SPA & beauty care Kabupaten Pasaman
Barat, secara keseluruhan menunjukkan bahwa terapi musik dan
aromaterapi tergolong pada kategori sangat baik dan berpengaruh, dengan
persentase variable terapi musik (X1) sebesar 84.72% berada pada rentang
81 — 100%. dan persentase variable aromaretapi (X2) sebesar 85.23%
berada pada rentang 81 — 100%. Hal ini menunjukkan bahwa responden
merasakan dampak positif yang signifikan dari pengaruh penggunaan
penggunaan terapi musik dan aromaterapi terhadap tingkat relaksasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh
penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada perawatan SPA terhadap
tingkat relaksasi pelanggan asnita salon SPA & beauty care kabupaten
pasaman barat, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan pengetahuan
mengenai pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada
perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi.

2. Bagi Departemen Tata Rias dan Kecantikan, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai tambahan penelitian terbaru dan masukan pengetahuan
tentang pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada

perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi.
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3. Bagi Mahasiswi hasil penlitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran
mengenai pengaruh penggunaan terapi musik dan aromaterapi pada
perawatan SPA terhadap tingkat relaksasi.

4. Bagi Industri, hasil penelitian ini bermanfaat menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan serta menerapkan ilmu-ilmu pada bidang SPA

5. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
referensi dan informasi dalam melakukan penelitian selanjutnya dan dapat
mengembangkan atau menambahkan sampel responden agar uji item bisa

meningkat dan variabel lainnya atau dapat memperluas objek penelitian.
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